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Researchers conducted a study on the practice of the Koran in the Hampalit 
Village community, Katingan Hilir District, researchers revealed what 
suras and verses were practiced by pregnant women. The formulation of the 
problem is what surahs and verses of the Qur'an are practiced by pregnant 
women? What are the motivations that influence pregnant women to 
practice the suras and verses of the Qur'an? How is the practice in 
Hampalit Village, Katingan Hilir District? This study uses a qualitative 
methodology, with data collection methods such as observation, interviews, 
documentation, and analysis. There are 7 Surahs and 2 Verses of the 
Qur'an which are practiced by pregnant women in Hampalit Village, 
Katingan Hilir District, namely: 1. Qs. Yusuf /12:1-11. 2. Qs. al-Kahf/18: 1-
110. 3. Qs. Maryam/19:1-98. 4. Qs. Luqman/ 31: 1-34. 5. Qs. Yasin/ 36:1-
83. 6. Qs. Waqiah/56:1-96. 7. Qs. al-Mulk/67:1-30. 8. Qs Ali Imran verses 
33-37. 9. Qs al-Insyirah verses 5 and 6. In this surah and verse there are 
various kinds of motivation. Qs. Yusuf so that the child will be handsome, 
wise, and gentle at heart, Qs. Maryam so that the child will be beautiful, 
gentle-hearted and facilitated during childbirth, Qs. Luqman to be a pious 
child and liked by many people, and Qs. Al-Insyirah to facilitate the 
delivery process. As for how to carry out the practice of surahs and verses 
of pregnant women in the Qur’an, namely at various times, including after 
the Fajr prayer, after the Maghrib prayer, after the Isha prayer, and during 
free time. 








Peneliti melakukan kajian mengenai pengamalan al-Qur’an pada 
masyarakat Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir, peneliti 
mengungkap surah dan ayat apa saja yang diamalkan ibu hamil. Rumusan 
masalah yaitu apa surah dan ayat Al-Qur’an yang diamalkan ibu hamil? 
Motivasi apa yang mempengaruhi ibu hamil mengamalakan surah dan ayat 
Al-Qur’an? Bagaimana pelaksanaan amalan tersebut di Desa Hampalit 
Kecamatan Katingan Hilir? Penelitian ini menggunakan metodologi 
kualitatif, dengan metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan analisis. Ada 7 Surah dan 2 Ayat al-Qur’an yang di 
amalakan ibu hamil di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir, yaitu: 1. 
Qs. Yusuf/12: 1-111. 2. Qs. al-Kahfi/18: 1-110. 3. Qs. Maryam/19: 1-98. 4. 
Qs. Luqman/ 31: 1-34. 5. Qs. Yasin/ 36: 1-83. 6. Qs. Waqiah/56:1-96. 7. Qs. 
al-Mulk/67: 1-30. 8. Qs Ali Imran ayat 33-37. 9. Qs al- Insyirah ayat 5 dan 
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6. Dalam surah dan ayat ini terdapat berbagai macam motivasi. Qs. Yusuf 
agar anak nantinya tampan, bijaksana, dan berhati lemah lembut, Qs. 
Maryam agar anak nantinya cantik, berhati lemah lembut dan dimudahkan 
saat melahirkan, Qs. Luqman agar menjadi anak yang sholeh/sholehah dan 
disenangi banyak orang, dan Qs. Al-Insyirah agar dimudahkan dalam 
proses persalinan. Adapun cara pelaksanaan pengamalan surah dan ayat 
ibu hamil dalam al-Qur’an yaitu dengan berbagai waktu, antara lain 
setelah sholat Subuh, setelah sholat Magrib, setelah sholat Isya, dan disaat 
waktu luang. 
   
Article History: Received: 18 Januari 2021 Accepted: 30 Juni 2021 
 
PENDAHULUAN 
Al-Qur’an berisi ajaran yang membimbing umat manusia menuju kebahagian 
dan kesejahteraan, serta petunjuk jalan hidup manusia yang paling sempurna. Al-Qur’an 
banyak membahas tentang manusia dan rahasia kehidupanya yang berkaitan dengan 
penciptaan manusia, kejiwaan manusia dan tujuan hidup manusia. Selain itu, al-Qur’an 
juga sebaik-baik bacaan bagi umat Islam. Dalam ajaran Islam, membaca al-Qur’an akan 
mendapat pahala dan rahmat. Tidak hanya membacanya saja,mendengarkan juga  
dihitung sebagai amalan shaleh, serta mendapat manfaat  berupa ketenangan jiwa, 
meluluhkan hati yang keras dan mendapatkan hidayah (lihat di: 
eprints.walisongo.ac.id). 
Al-Qur’an berisi penjelasan atas segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (Esack: 2004, 203). Agar ajaran 
Islam sempurna, diperlukan langkah yang harus dilakukan untuk memahami kandungan 
al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh 
dan konsisten (Al-Munawar: 2002, 3). Didalam ayat al-Qur’an terdapat isyarat-isyarat 
ilmiah yang banyak memuat hakikat penciptaan manusia dan hakikat ilmu pengetahuan 
lainya. Al-Qur’an menuntun manusia dalam aspek kehidupan dari terciptanya manusia 
hingga akhir hayat.  
Dalam QS. Ali Imran ayat 14 dijelas tentang fitrah naluri manusia: 
ةِّ  َن الذََّهبِّ َواْلفِّضَّ يرِّ اْلُمقَنَطَرةِّ مِّ َن الن َِّساء َواْلبَنِّيَن َواْلقَنَاطِّ ُزي َِّن لِّلنَّاسِّ ُحبُّ الشََّهَواتِّ مِّ
نَدهُ ُحْسُن اْلَمآبِّ  ُ عِّ َمةِّ َواألَْنعَامِّ َواْلَحْرثِّ ذَلَِّك َمتَ اُع اْلَحيَاةِّ الدُّْنيَا َوّللا   َواْلَخْيلِّ اْلُمَسوَّ
Terjemah Qur’an Kemenag: “dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan disisi Allah tempat kembali yangbaik 
(surga)”. 
Ayat diatas menginformasikan bahwa manusia berkeinginan untuk mempunyai 
keturunan yang diakui agama, masyarakat dan negara melalui pernikahan yang sah. 
Kehidupan keluarga bahagia ditentukan oleh kehadiran anak-anak (Ghojali: 2008, 23-
24). Allah menganjurkan untuk berdoa agar mengaruniai seorang anak sesuai dengan 
hajat dari kedua orang tuanya, sebagaimana yang ada dalam QS. al-Furqan ayat 14:  
ةَ أَْعيٍُن َوٱْجعَْلنَا ِلْلُمتَِّقيَن إِ َماًما  تِنَا قُرَّ يََّٰ ِجنَا َوذُر ِ  َوٱلَِّذيَن يَقُولُوَن َربَّنَا َهْب لَنَا ِمْن أَْزَوَٰ
Resya Maulida, Akhmad Dasuki, Nor Faridatunnisa  
 
Terjemah Qur’an Kemenag: “Dan orang-orang yang berkata:” Ya Tuhan kami, 
anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagaipenyenang 
hati (kami) dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. 
Peran anak begitu besar terhadap orang tuanya. Oleh karena itu, hendaknya anak 
dididik semenjak dalam kandungan. Diantara perilaku dan usaha yang dilakukan ibu 
hamil dalam rangka mendidik anak dalam kandungan ialah berdoa, membaca al-Qur’an, 
dan berdzikir, supaya si anak kelak membahagiakan orang tua dan mampu menjalankan 
syari’at agama dengan baik atau taqwa (Ghojali: 2008, 26).  
Hamil merupakan suatu karunia yang sangat besar dari Allah terhadap orang 
yang sudah menikah. Sebab anak merupakan harta yang paling berharga dan sangat 
mahal yang tidak bisa dibayar serta dibandingkan dengan apapun. Dengan adanya 
kehamilan suatu keluarga akan memiliki keturunan yang akan meneruskan nasab 
ayahnya.  
Ada berbagai proses yang dilakukan seorang ibu untuk mensyukuri kehamilan 
tersebut serta mendoakan sijabang bayi agar selamat saat dalam kandungan maupun 
ketika hendak melahirkan. Salah satu proses yang digunakan dalam kehamilanya 
sampai menjelang persalinan, antara lain tetap tegar, tidak ada perasaan was-was, cemas 
dan takut. Untuk mengatasi kecemasan seorang hamba, ialah dengan kembali pada 
pedoman hidup al-Qur’an dan Hadis (lihat di: eprints.walisongo.ac.id). Untuk itulah, 
agama memberiakan tuntunan bagi para ibu hamil untuk senantiasa berdzikir dan 
membaca ayat-ayat al-Qur’an.  
Seiring perkembangan zaman, kajian al-Qur’an dan Hadis mengalami 
perkembangan wilayah kajian. Dari kajian teks kepada kajian sosial-budaya yang 
menjadikan masyarakat agama sebagai objeknya. Kajian ini sering disebut dengan 
Istilah “Living Al-Qur’an”. Secara sederhana “Living Al-Qur’an” dapat dimaknai 
sebagai gejala yang nampak dimasyarakat berupa perilaku maupun respons sebagai 
pemaknaan terhadap nilai-nilai al-Qur’an (Isnawati: 2015, 1). Di Indonesia sendiri yang 
memiliki banyak ras, pulau, dan budaya, juga mempunyai cara yang beragam ketika 
mengekspresikan dan mempresentasikan al-Qur’an sebagai kitab suci (Yusuf: 2007, 
40). 
Kajian Living Qur’an juga di manfaatkan untuk kepentingan dakwah dan 
pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka lebih maksimal dalam mengapresiasi al-
Qur’an. Arti penting kajian Living Al-Qur’an adalah memberi paradigma baru bagi 
pengembangan kajian al-Qur’an di era kontemporer, sehingga studi al-Qur’an tidak 
hanya berkutat pada wilayah kajian teks (Fitri: 2018). Kajian Living Qur’an, dari 
Sahiron Syamsuddin yang menyatakan “teks al-Qur’an yang hidup” dalam masyarakat 
itulah yang disebut Living Qur’an. Adapun yang dimaksud dengan teks al-Qur’an yang 
hidup ialah perkumpulan teks al-Qur’an dalam ranah realitas yang mendapatkan respons 
masyarakat dari hasil pemahaman. Termasuk dalam ‘respons masyarakat’ adalah resepsi 
mereka terhadap teks tertentu (Syamsuddin: 2007, 71). 
Disisi lain, menurut Muhammad Mansur berpendapat bahwa pengertian The 
Living Qur’an sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in everyday life, yang tidak 
lain adalah “makna dan fungsi al-Qur’an secara real dipahami dan dialami masyarakat 
muslim”. Maksud Muhammad Mansur adalah “perilaku masyarakat yang di hubungkan 
dengan al-Qur’an pada tataran realitas (Farhan: 2017, 4). Teks al-Qur’an mempunyai 
fungsi sesuai dengan apa yang bisa dianggap atau dipersepsikan oleh Satuan masyarakat 
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dengan beranggapan akan mendapatkan “fadillah” dari pengamalan yang dilakukan 
dalam tataran realitas yang dijustifikasi dari teks al-Qur’an (Mansyur: 2007, 71). 
Sedangkan menurut Abdul Mustaqim ada tiga arti penting yang diutarakan. 
Pertama, memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan wilayah objek 
kajian al-Qur’an, dimana tafsir bisa bermakna sebagai respons masyarakat yang 
diinspirasi oleh kehadiran al-Qur’an. Kedua, kepentingan dakwah dan pemberdayaan 
masyarakat, sehingga masyarakat lebih tepat dalam meapresiasi al-Qur’an. Ketiga, 
memberi paradigma baru bagi pengembangan kajian al-Qur’an ketemporer, sehingga 
studi al-Qur’an tidak hanya terkutat pada wilayah kajian teks (Isnawati: 2015, 4). 
Studi mengenai Living Al-Qur’an, umumnya, bertumpu pada fenomena sosial 
yang lahir terkait dengan kehadiran al-Qur’an dalam suatu wilayah geografis tertentu. 
Misalnya fenomena sosial yang terkait dengan pelajaran membaca al-Qur’an di tempat 
atau dilokasi tertentu, pemenggalan unit-unit al-Qur’an yang kemudian dijadikan 
sebagai pengobatan doa-doa dan sebagian yang ada dalam masyarakat muslim tertentu 
(Mustaqim: 2007, 68-70). 
Surah dan ayat al-Qur’an digunakan sebagai doa yang dilakukan ibu-ibu hamil 
pada saat mengandung. Amalan membaca al-Qur’an pada saat hamil termasuk salah 
satu kajian Living al-Qur’an. Hal ini di sebut Living al-Qur’an karena ia berbicara 
tentang praktek penggunaan ayat-ayat atau surah-surah al-Qur’an pada suatu kumpulan 
masyarakat tertentu (Nurwana: 2017, 3-5). 
Selama pengamatan, peneliti mewawancarai beberapa orang masyarakat di Desa 
Hampalit Kecamatan Katingan Hilir, yaitu Ibu T,  beliau pada saat hamil kesahariannya 
membaca QS. Yusuf dan Qs.Maryam. Mengamalkanya antara sholat magrib dan isya. 
Sebelum membaca surat itu beliau menyiapkan air mineral untuk di minum, meminum 
airnya setelah sholat isya. Menurut beliau surah inilah yang sangat baik diamalkan 
waktu mengandung. Pada saat umur kandungan 9 bulan perbanyak membaca QS. 
Maryam, menurut beliau QS. Maryam inilah yang menjadi keyakinan pelungsur untuk 
melahirkan. Ibu J, pada saat hamil kesaharian beliau mendengarkan dan membaca QS. 
Yusuf dan QS. Ar-Rahman, menurut beliau dari mendengarkan surah tersebut 
mendapatkan ketenangan dan membaca dari kisah nabi Yusuf, nabi Yusuf seorang nabi 
yang tampan wajahnya, jadi beliau berkenginan memiliki anak yang  sifatnya lembut. 
Pengamalan mendengarkan kedua surah ketika hendak tidur dan setelah sholat subuh. 
Serta Ibu H, pada saat kehamilan beliau sering sekali membaca, mendengarkan, 
menghapalkan al-Qur’an. Surah yang sering di baca beliau ialah QS. Yusuf, QS. al-
Waqi’ah dan QS, al-Mulk, selain itu beliau berzikir dan menjaga sholat sunnah. Zikir 
yang dibaca beliau ialah zikir pagi petang dan dzikir fatimah. Menurut  beliau 
membaca, mendengarkan dan menghapalkan al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap 
kandungan, dari  amalan itu beliau yakin akan mendapatkan keturunan sesuai dengan 
hajat beliau. 
Hasil dari ketiga wawancara ini peneliti mendapat informasi bahwa ada ayat dan 
surah al-Qur’anyang dibaca oleh masyarakat Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir 
ini seperti QS. Al-Fatihah ayat 1-7, QS. Yusuf, QS. Maryam ayat 1-98, QS. al-Waqi’ah 
ayat 1-96, QS. ar-Rahman ayat 1-78, QS. Yasin ayat 1-83 dan QS. al-Mulk ayat 1-30. 
Ayat tersebut digunakan ibu-ibu hamil dengan berbagai khasiat tersendiri. Selain 
itu, mereka mempunyai beragam motivasi dan tujuan dalam mengamalkannya. 
Sehingga menjadi suatu fenomena hubungan antara al-Qur’an dan masyarakat Muslim, 
yang lebih dikenal dengan istilah Living Qur’an atau al-Qur’an yang hidup di tengah-
tengah kehidupan masyarakat sehari-hari. Hal inilah yang menjadi dorongan peneliti 
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untuk melakukan penelitian. Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas, peneliti 
memandang perlu melakukan penelitian dengan menjadikan ayat-ayat amalan ibu hamil 
sebagai objek kajian. Dengan demikian, peneliti mengangkat judul penelitian yaitu, 
“Surah Dan Ayat Amalan Ibu Saat Hamil (Studi Analisis Living Qur’an Pada 
Masyarakat Banjar di Desa Hampalit kecamatan Katingan Hilir)”. 
 
HASIL PENELITIAN 
Bentuk Amalan Ibu Hamil Di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir 
Kebanyakan surah yang diamalkan seperti surah Yusuf, surah Maryam, dan 
tasbih Nabi Yunus. Cara mengamalkannya pun juga ada yang berbeda-beda, ada yang di 
baca, ada yang didengarkan, dan berupa tulisan yang rendam dalam air putih.  
Menurut Sahiron Syamsuddin, surah-surat dan ayat- ayat al-Qur’an atau 
sejumlah bacaan ajaran Islam di masyarakat merupakan bagian dari resepsi atau 
penerimaan masyarakat terhadap al-Qur’an dan ajaran Islam. Fenomena yang terlihat 
jelas yang mencerminkan averday life of the Qur’an, diantaranya surah-surah atau 
beberapa ayat tertentu dijadikan amalan sebagai motivasi ibu hamil (Syamsuddin: 2007, 
43-45). 
Dari sinilah adanya fenomenologi yang menghubungkan antara pengetahuan 
ilmiah dengan pengamalan-pengamalannya. Dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.2 
 
 Tabel 4.2  
Amalan Ibu Hamil di Desa Hampalit 




1 Ibu Mita  - Qs Maryam. 
- QS. Yusuf. 
- QS. Yasin. 
- QS. Waqiah. 
- QS. Mulk. 
- Amalan berupa 
tulisan dikertas.  
Surah-surah cara 
mengamalkannya dibaca. 
Amalan berupa tulisan di 
rendam dalam air putih 
lalu diminum. 
2 Ibu Nor Sa’adah  - QS. Maryam. 
- Tasbih Nabi Yusuf.  
Cara mengamalkan di 
baca. Tasbih Nabi Yunus 
setelah di baca ditiupkan 
keperut.  
3 Ibu Jumiati  - QS. Yusuf. 
- QS. Maryam. 
- QS. Al-Kahfi. 
- QS. Luqman. 
- QS. Al-Insyirah ayat 
5-6. 
Cara mengamalkan di 
baca 
4 Ibu Rahmah - QS. Maryam. 
- QS. Yusuf.  
- Doa ibu hamil 
Cara mengamalkan 
amalan tersebut di baca 
dan di dengarkan. 
5 Ibu Aminah  - QS. Maryam.  
- QS. Yusuf 
- Doa ketika 2 bulan 
Cara mengamalkan 
dengan dibaca  
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dan tujuh bulan 
6 Ibu Hasanah - Tasbih Nabi Yunus  Cara mengamalkannya 
dengan cara dibaca 
7 Ibu Ulya - QS. Maryam 
- QS. Yusuf 
- Doa mempermudah 
melahirkan 
- Doa sebelum 
melahirkan 






8 Ibu Nurhidayah - QS. Yusuf 
- QS. Maryam 
- Tasbih Nabi Yunus 
- Dalail Khairat 
Cara mengamalkannya 
dengan cara dibaca 
9 Ibu Fatmawati - QS. Yusuf 
- QS. Maryam 
- QS. Al-Kahfi 
- QS. Al-A’raf ayat 54 
- QS. Al-Falaq 
- QS. An-nas 
- Ayat Kursi 
Cara Mengamalkannya 
dengan cara dibaca 
10 Ibu Rihna - QS. Yusuf 
- QS. Maryam 
- QS. Al-Imran 
 يَا َمْنُصْر َوِلَمْن نُُشْورْ  -
Cara mengamalkannya 
dengan cara dibaca 
 
Motivasi Amalan Surah dan Ayat al-Qur’an Bagi Ibu Hamil 
Penelitian ini diperoleh dari lapangan, yang ada ditengah-tengah masyarakat 
Desa Hampalit. Fenomena-fenomena inilah yang timbul di masyarakat terdorong 
menumbuhkan rasa aman terhadap dirinya. Sehingga sebagian mereka mengkaji dan 
mengaplikasikan surah dan ayat sebagai kebutuhan ibu hamil. 
Selain itu, perubahan lainya pada pemahaman tentang al-Qur’an juga berubah, 
dulunya masyarakat memahamil al-Qur’an hanya sebatas bisa membaca dan baik ilmu 
tajwid saja. Setelah perubahan dan daya dorong lainnya sehingga al-Qur’an diyakini dan 
dipahami sebagai amalan ibu hamil. Kepercayaan yang ditunjukan kepada masyarakat 
sekarang masih banyak yang percaya akan hal amalan tersebut dan masih 
melakukannya sehingga kepercayaan tersebut tidak sepenuhnya hilang ditelan zaman, 
seperti halnya sebagian ibu-ibu masyarakat Desa Hampalit yang percaya adanya surah 
dan ayat yang mengandung kekuatan untuk perlindungan dan penyemangat diri, 
misalnya pada Surah Yusuf.  
Surah Yusuf, yang dijadikan motivasi ibu hamil agar anak tampan dan cerdas, 
karena didalam surah Yusuf  ini terdapat cerita tentang ketampanan Nabi Yusuf. Waktu 
pengamalannya biasa dilaksanakan setelah sholat.  
Surah al-Kahfi, yang dijadikan motivasi ibu hamil agar anak sholeh, karena 
didalam surah al-Kahfi ini terdapat cerita pemuda sholeh yang diberi Allah SWT. 
anugerah berupa keajaiban. Pengamalan surah ini biasa dibaca setelah sholat Isya. 
Resya Maulida, Akhmad Dasuki, Nor Faridatunnisa  
 
Surah Maryam, yang dijadikan amalan sebagai pelungsur waktu melahirkan. 
Sebenarnya didalam surah Maryam ini tidak terdapat doa pelungsur waktu melahirkan, 
akan tetapi masyarakat di Desa ini mengambil kisah dari Surah Maryam ketika Maryam 
ini lahir, ayahnya meninggal dunia pada saat ini ibu Maryam (Hanna) akan bersalin. 
Pada saat ingin melahirkan ibu Maryam sangat kuat dan berusaha tegar. Pengamalan 
surah Maryam biasa dilaksanakan setelah sholat Isya.  
Surah Luqman, yang dijadikan amalan sebagai motivasi agar menjadi anak yang 
berbudi pekerti yang baik, berbakti kepada orang tua, tawakkal kepada Allah swt., 
memiliki rupa yang tampan, bijaksana dan bersifat lemah lembut. Didalam surah 
Luqman ini banyak nasehat-nasehat yang mencakup segala aspek keimanan, 
peribadatan, akhlaq (budi pekerti)dan dakwah. Secara garis besar terdapat kandungan 
intisari salah satunya motivasi yang diamalkan ibu-ibu masyarakat Desa Hampalit.  
Surah Yasin, yang dijadikan motivasi pengamalan ibu hamil Agar anak yang di 
dalam kandungan memperoleh keberkahan dunia akhirat. Di dalam surah Yasin ini 
banyak sekali terdapat fadhillah salah satu agar anak yang di dalam kandungan dan 
keluarga mendapatkan keberkahan dunia akhirat. Mengamalkannya setelah sholat 
Magrib. 
Surah Waqiah, yang dijadikan amalan sebagai motivasi agar anak tersebut 
dimudahkan rezekinya. Sesuai dengan hadits Rasulullah “Barang siapa membaca surah 
al-Waqi’ah setiap harinya maka tidak akan tertimpa kekafiran” dari sini lah motivasi 
mengamalkanya. Mengamalkan surah al-Waqi’ah ini setelah sholat Magrib atau setelah 
sholat Subuh. 
Surah al-Mulk, yang dijadikan amalan sebagai motivasi agar anak yang didalam 
kandungan ini selalu di jaga oleh Allah swt. Surah al-Mulk ini sering sekali di baca 
diantara waktu sholat Magrib Isya, fadhilatnya agar terhindar dari siksa kubur. Sesuai 
dari hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i berkata “Barang siapa barang siapa yang 
membaca surah Tabarak setiap malam, Allah akan melindunginya dari siksa kubur dan 
kami pada masa Rasulullah saw. menamakannya “Surat 
Pelindung/penjaga/penghalang”. Dan adalah termasuk surat dalam al-Qur’an yang bagi 
siapa saja yang membaca setiap malam, maka ia melakukan amalan baik. Dari fadhilat 
inilalah ibu-ibu masyarakarat Desa Hampalit mengamalkan yang Insya Allah akan 
terjaga dari marabahaya.  
Surah Ali Imran ayat 33-37, yang dijadikan amalan sebagai motivasi agar 
menjadi anak yang sholeh atau sholehah dan disenengi banyak orang. Surah Ali Imran 
ayat 33-37 ini sering digunakan pada saat acara tasmiyah (pemberian nama). Didalam 
ayat ini terdapat kisah isteri Imran yang sedang mengandung dan telah bernazar kalau 
anaknya lahir akan diserahkan ke Baitul Maqdis, ternyata anak yang lahir ini perempuan 
yang bernama Maryam, sedangkan yang diharapkan adalah laki-laki. Isteri Imran beliau 
merasakan anak perempuannya ini lemah tidak berdaya dibandingkan laki-laki, namun 
nazarnya akan diteruskanya juga dan beliau memohon kepada Tuhan agar anak ini 
dilindungi, apabila anak ini mempunyai keturunan moga-moga dilindungi Tuhan dari 
segala pengaruh syaitan yang terkutuk. Maka diantarlah anak ini ke Baitul Maqdis yang 
akan diasuh oleh Nabi Zakaria, anak itu sangat untung diasuh oleh Nabi Zakaria, sangat 
terjamin keselamatan, pertumbuhan rohani dan jasmani sebab Nabi Zakaria seorang 
Rasul Allah yang amat shalih, sehingga keshlaihannya itu berpengaruh kepada 
pertumbuhan anak itu. Dari kisah ini lah wujud rasa syukur sekaligus harapan mudahan 
anak yang didalam kandungan ini menjadi anak yang shalih dan shalihah. 
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Surah al-Insyirah ayat 5 dan 6, yang dijadikan amalan supaya dimudahkan saat 
proses persalinan. Didalam surah Al-Insyirah atat 5 dan 6 ini terdapat arti dalam 
kesulitan pasti ada kemudahan, dari arti sinilah sebagian ibu-ibu mengamalkan surah ini 
agar dipermudah saat proses persalinan.  
Disetiap surah dan ayat terdapat beberapa motivasi dan jenis motivasi, dari 
motivasi ini adanya penggerak dalam diri seseorang karena ada keyakinan yang 
mendorong melakukan aktifitas atau kegiatan dan memberikan arah untuk mencapai 
tujuan, baik dorongan dari luar maupun dari dalam dirinya. Perbuatan atau aktifitas 
mengamalkan surah-surah dan ayat-ayat ini disebabkan adanya motivasi karena 
seseorang merasakan adanya kebutuhan untuk mencapai tujuan. Jenis motivasi ini 
terdapat 2 macam, yaitu sebagai penyemangat dan pelindung, secara ringkas dapat 
dilihat di tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 
“Motivasi pada setiap surah dan ayat” 




QS. Yusuf  Agar anak nantinnya tampan, 







QS. Maryam  Agar anak nantinya cantik 
(apabila perempuan), berhati 









QS. al-Mulk Harapan agar anak yang 
didalam kandungan ini selalu di 




QS. Yasin Agar anak yang di dalam 
kandungan memperoleh 







QS. al-Kahfi  Agar anak laki-laki yang 
dinginkan ini sholeh  memiliki 
rupa yang tampan dan lemah 
lembut, juga memiliki 
kepribadian yang cerdik.  
 
Penyemangat  
7 QS. Luqman Agar menjadi anak yang sholeh 
atau sholehah dan disenengi 
banyak orang  
Penyemangat  
8 QS. Ali Imran 
ayat 33-37 
Agar menjadi anak yang sholeh 
atau sholehah dan disenengi 
banyak orang  
 
Penyemangat  
9 QS. al-Insyirah 
ayat 5 dan 6 
Agar dimudahkan saat proses 
persalinan.  
Perlindungan  




Fenomenologi Amalan Surah dan Ayat Ketika Hamil Di Desa Hampalit 
Kecamatan Katingan Hilir 
Berdasarkan penelusuran penulis dapat dinyatakan bahwa fenomena Living 
Qur’an di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir adalah merupakan ajaran 
keagamaan yang berlangsung sejak lama diwarisi oleh masyarakat di sekitar itu sendiri, 
yang berawal sejak Nabi hingga saat ini, dengan motivasi yang tidak jauh berbeda. 
Kepercayaan keagamaan yang mereka yakini dapat memberikan sugesti yang baik 
untuk mempengaruhi seseorang, akan menjalani hidup sesuai apa yang diyakininya. 
Jika ditinjau secara fenomenologis, khususnya fenenomenologi agama, 
kepercayaan itu dapat di kategorikan sebagai budaya agama, yakni seseorang 
berkomitmen terhadap perintah agama, bersemangat mengkaji agama, aktif dalam 
kegiatan agama, akrab dengan kitab suci, mempergunakan pendekatan agama dalam 
menentukan pilihan dan ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide. 
Hampir seluruh respoden mengamalakan Surah dan ayat  yang sama dan 
motivasi yang hampir sama pula. Surah yang paling banyak diamalakan para ibu hamil 
yaitu Surah Maryam dan Surah Yusuf. Dalam penafsiran Surah Maryam ini terkandung 
bantahan atau tuduhan orang Yahudi yang menilai bahwa Maryam telah berbuat asusila 
sehingga melahirkan anak, dilihat dari penafsiran ini tidak ada sama sekali amalan agar 
dimudahkan dalam melahirkan, tetapi ibu-ibu di desa Hampalit tidak memahami secara 
mendalam surah dan ayat yang mereka amalkan, mereka hanya memahami cerita yang 
terdapat dari Surah Yusuf dan surah Maryam yang mana dalam surah Yusuf itu 
menceritakan akhlak mulia seorang Nabi dan paras yang indah sedangkan di dalam 
surah Maryam terdapat cerita sosok wanita yang sabar, sholehah yang diberi 
kemukzijatan pada saat melahirkan Nabi Isa a.s. 
Living Qur’an, Surah dan Ayat Sebagai Amalan Ibu Hamil 
Living Qur’an sebuah tawaran untuk mengembangkan kajian al-Qur’an yang 
tidak memperlakukan al-Qur’an sebagai teks, tetapi juga mengkaji al-Qur’an sebagai 
fenomena yang hidup, seperti cara masyarakat awam berinteraksi dengan al-Qur’an, 
memperlakukan al-Qur’an dengan sebagai sesuatu yang bernilai dengan sendirinya 
(Eldeeb: 2009, 93). 
Setelah al-Qur’an menyebar di seluruh belahan dunia, respon masyarakat 
terhadap al-Qur’an semakin berkembang dan bervariatif, tak terkecuali oleh umat 
muslim di Indonesia. Masyarakat muslim Indonesia sangat respek terhadap al-Qur’an, 
hal ini terbukti dari fenomena yang muncul dari tradisi yang dilestarikan dari generasi di 
semua kalangan dalam kelompok beragama. Mereka berinteraksi dengan al-Qur’an 
melalui pembacaan, pendayagunaan dan tafsir serta aneka interaksi manusia dengan al-
Qur’an (Mansyur: 2007, 5). 
Dalam karya ilmiah yang penulis arahkan dalam penelitian ini menggali surah 
dan ayat amalan ibu hamil yang digunakan sebagian masyarakat dengan menanyakan 
langsung kepada masyarakat yang menggunakan surah dan ayat al-Qur’an sebagai 
amalan ibu hamil. Dengan menggunakan model penelitian Living Qur’an yang 
mengungkap pemahaman sebagian masyarakat Desa Hampalit tentang amalan ibu 
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hamil. Penelitian ini  berusaha mencari surah-surah dan ayat-ayat amalan ibu hamil 
yang ril digunakan dilapangan sebagai motivasi yang bermunculan pada masyarakat 
Desa Hampalit. 
Dalil yang Menjadi Dasar Pelaksanaan 
1. QS. Yusuf 
Surah Yusuf adalah Surah ke dua belas dalam al-Qur’an, yang berjumlah 
111 ayat. Surah ini termasuk golongan surah Makkiyah, yang terdiri dari 7670 
huruf dan 1670 kata. 
Surah ini dinamakan Yusuf karena menceritakan perjalanan hidup Nabi 
Yusuf dari masa kanak-kanak hingga dewasa dan menjadi Nabi. Nabi Yusuf 
adalah nabi yang terkenal mendapatkan ketampanan yang luar biasa. Cerita 
tentang ketampanan Nabi Yusuf dimulai dari ayat 21.  
Dalam ayat 21 dijelaskan bahwa ketampanan Nabi Yusuf mulai terlihat 
ketika mencapai usia dewasa, kemudian Nabi Yusuf dianugrahi Hikmah (Shihab: 
2002, 416). Dalam banyak literatur, usia dewasa Nabi Yusuf yang dimaksud 
dalam al-Qur’an diperkirakan sekitar 30-35 tahun. Kemudian cerita berlanjut 
ketika Nabi Yusuf menjadi anak tiri dari raja saat itu yaitu Aziz, karena Nabi 
Yusuf dimusuhi oleh saudara-saudaranya kemudian dibuang disumur dan 
dipungut oleh seseorang kemudian dijual. Pada saat ketampanan Nabi Yusuf 
mulai tampak, terjadilah konflik dengan isteri dari sang raja yang diam-diam telah 
mengamati Nabi Yusuf sejak mulai masa remaja. Konflik tersebut diceritakan 
dengan jelas pada ayat 23-24.  
Pada ayat 23-24, diceritakan bahwa suatu hari Nabi Yusuf yang sudah 
dewasa dirayu oleh isteri raja untuk melakukan hubungan intim (Akrom: 2014, 
230). Rayuan isteri raja tidak hanya dalam bentuk verbal, tapi juga tindakan 
dengan menutup pintu ruangan tempat mereka berdua berada dengan rapat hingga 
tidak ada celah untuk Nabi Yusuf melarikan diri. Dalam ayat 24 terlihat bahwa 
Nabi Yusuf adalah seorang manusia yang memiliki aspek manusia yaitu 
kebutuhan biologis, sehingga Nabi Yusuf hamper tergoda untuk melakukannya, 
namun di ayat tersebut juga menegaskan aspek kenabiaanya yang sadar akan 
kebesaran Allah SWT., sehingga Nabi Yusuf mampu mengendalikan hasrat 
tersebut (Rahman: 2020, 255). Maka dari itu salah satu faktor Surah Yusuf 
menjadi pilihan amalan ibu saat hamil adalah karena adanya harapan terhadap 
sang putera nanti ketika menjalani kehidupan dapat menjadi seperti Nabi Yusuf, 
yang memilki ketampanan dan keimanan yang sangat kuat.  
2. QS. Maryam 
Surah Maryam adalah Surah ke 19 dalam al-Qur’an yang berjumlah 98 
ayat, dan termasuk dalam golongan surah Makkiyah karena hampir seluruh 
ayatnya diturunkan sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah. Surah ini dinamakan 
Surah Maryam karena sebagian besar isinya bercerita tentang Maryam dan 
keluarganya Bani Israil. Pada ayat ke 16-21, diceritakan bahwa Maryam adalah 
seorang wanita yang selalu menjaga kehormatannya, sehingga ia selalu berusaha 
untuk menjauhkan diri dari laki-laki dan dari kerumunan Bani Israil, karena 
pribadinya yang mulia tersebut, Allah SWT. mengutus malaikat Jibril untuk 
menyapaikan kepadanya bahwa ia dipilih menjadi ibu dari Nabi Isa a.s walaupun 
dia tidak pernah di sentuh oleh laki-laki (Rahman: 2020, 257). 
Pada ayat 22-30 dicerikan bahwa Maryam mengandung, hingga pada saat 
akan melahirkan dia pergi ke satu tempat, kemudian setelah melahirkan, dia 
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kembali dan menujukkan bayi Noya tersebut kepada kaumnya, tetapi kaumnya 
malah menghina dan menuduh bahwa Maryam telah berbuat hal yang buruk. Atas 
hal yang buruk. Atas izin Allah SWT., bayi tersebut dapat berbicara dan 
menunjukkan bahwa Maryam tidak melakukan hal buruk seperti yang mereka 
tuduhkan 
Cerita Maryam yang menjadi salah satu alasan dipilihnya surah Maryam 
menjadi salah satu surah yang dibaca saal ibu hamil. Membaca surah ini, orang 
tua sang bayi mengharapkan jika nanti puterinya dapat menjadi seperti Maryam 
yang bisa menjaga kehormatannya dan mempunyai keimanan yang kuat. 
3. QS. Yasin 
Surah Yaasin adalah surah ke 36 dalam al-Qur’an. Jumlah ayat sebanyak 
83, dan termasuk ke dalam golongan surah Makkiyyah. Lafadz يس termasuk ke 
dalam kategori ayat Mutasyabihaat, sehingga yang mengetahui maksud dan 
maknanya hanya Allah LUQMAN Surah ini berisikan banyak hal, seperti risalah 
Nabi Muhammad SAW, peringatan tentang ketetapan dan keesaan Allah SWT., 
serta mengajak kepada manusia untuk berfikir dan merenungi hari akhir. 
Membaca surah Yasin setiap dalam event atau waktu tertentu sudah menjadi 
bagian dari tradisi masyarakat, karena dianggap memiliki banyak keutamaan, 
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik: 
عن أنس قال, قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: ) إن لكل شيء قلبا, وإن قلب 
 القران يس, من قرأها, فكأنما قرأ القرأن عشر مرة( 
Selain riwayat diatas, ada juga riwayat ‘Aisyah r.a tentang barang siapa 
yang membaca surah Yasin, akan mendapatkan syafa’at: 
عن عائشة قالت, قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم : ) إن في القران لسورة 
 تشفع لقرائها و يغفر لمستمعها, أال سورة يس( 
 “Dari ‘Aisyah r.a berkata, Rasulullah saw. bersabda: sesungguhnya di 
dalam al-Qur’an terdapat surat yang dapat memberikan syafa’at kepada 
pembacanya dan mengampuni bagi pendengarnya, yaitu Surah Yasin” 
 
Meskipun hadis atau riwayat yang mengenai keutamaan Surah Yasin 
bukan hadis yang secara kualitas shahih, bahkan beberapa termasuk hadis yang 
dhaif atau lemah, budaya membaca Surah Yasin sudah mengakar kuat di tengah 
masyarakat, apalagi ketika malam Jum’at dan pada saat kematian (Rahman: 2020, 
260). Inilah salah satu alasan mengapa Surah Yasin menjadi amalan saat hamil, 
agar pada saat kehamilan tersebut mendapat keberkahan, karena dalam salah satu 
riwayat yang mengatakan bahwa Surah Yasin dapat mendatangkan manfaat dan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ini bahwa Surah dan Ayat al-
Qur’an yang sering diamalkan oleh ibu hamil di Desa Hampalit Kecamatan Katingan 
Hilir yaitu Surah QS. Yusuf, QS. Al-Kahfi, QS. Maryam, QS. Luqman, QS. Yasin, QS. 
Al-Waqi’ah, QS. Surah Al-Mulk, QS. Ali-Imran ayat 33-37, dan QS. Al-Insyirah ayat 
5-6. Pada Ibu Hamil di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir memiliki pemahaman 
dan pandangan tertentu terhadap al-Qur’an, yaitu sebagai suatu benda yang mempunyai 
kekuatan untuk perlindungan dan penyemangat untuk ibu hamil. Mereka tidak mengacu 
pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan anggapan adanya kisah 
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dari surah dan ayat yang diamalkan pada saat kehamilan. Motivasi yang mempengaruhi 
ibu-ibu hamil di Desa Hampalit Kecamatan Katingan Hilir ini berbagai macam 
pandangan, yaitu agar anak yang di dalam kandungan memiliki wajah yang baik 
rupanya, memiliki kepribadian yang baik, dan menjadi anak yang sholeh dan sholehah. 
Adapun, Pelaksanaan dalam pengamalan surah dan ayat ibu hamil dalam al-Qur’an 
yaitu dengan berbagai waktu, antara lain setelah sholat Subuh, setelah sholat Maghrib, 
setelah sholat Isya, dan disaat waktu luang. Penelitian ini adalah penelitian lapangan 
yang berusaha melihat dan mengetahui kenyataan pemahaman masyarakat tentang surah 
dan ayat amalan ibu hamil yang mereka yakini dan pahami dengan sendirinya. Maka 
tidak banyak referensi yang mendukung karena itulah yang dimaksud Living Qur’an 
yang berusaha melihat kenyataan dari masyarakat memahami surah dan ayat al-Qur’an 
sebagai amalan ibu hamil.  
Saran dari peneliti yaitu hendaknya penelitian Living Qur’an ini mendapat 
perhatian khusus sebagai minat dalam meneliti dan mengembangkanya, karena begitu 
banyak surah-surah dan ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan oleh masyarakat yang bisa 
dieksplorasi untuk menciptakan peradaban Islam di abad modern ini.  
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